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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL DAN KECEMASAN PADA 

MAHASISWA YANG MENGIKUTI PERKULIAHAN DARING SELAMA PANDEMI 

COVID-19 DI YOGYAKARTA 

Detya Pratiwi 

17107010112 

 

INTISARI 

Perubahan sistem perkuliahan di masa pandemi Covid-19 juga berdampak pada 

psikologis mahasiswa, di mana metode perkuliahan daring ini mengakibatkan timbulnya 

kecemasan pada mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan 

sosial dan kecemasan pada mahasiswa yang mengikuti perkuliahan daring selama pandemi 

Covid-19. Sampel pada penelitian ini adalah 385 mahasiswa yang mengikuti perkuliahan 

daring selama masa pandemi Covid-19 di Yogyakarta. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu 

ada hubungan negatif antara dukungan sosial dan kecemasan pada mahasiswa yang mengikuti 

perkuliahan daring selama masa pandemi Covid-19 di Yogyakarta. Pengambilan sampel 

tersebut menggunakan metode kuantitatif dengan teknik insidental. Pengukuran dalam 

penelitian ini menggunakan skala kecemasan dan dukungan sosial.Teknik analisis statistik 

yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah korelasi parametrik Pearson Product 

Moment. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 

dukungan sosial dan kecemasan pada mahasiswa yang mengikuti perkuliahan daring selama 

pandemi Covid-19. Nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0.05). 

Kata kunci: dukungan sosial, kecemasan, mahasiswa, pandemi Covid-19, perkuliahan daring 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL SUPPORT AND ANXIETY IN 

COLLEGE STUDENTS WHO WERE ATTENDING ONLINE LECTURES DURING 

THE COVID-19 PANDEMIC IN YOGYAKARTA 

Detya Pratiwi 

17107010112 

 

ABSTRACT 

The changes in the course system during the Covid-19 pandemic have a 

psychological impact on students, where this online course method causes anxiety among 

students. This study was conducted to determine the relationship between social support 

and anxiety in college students who were attending online lectures during the COVID-19 

pandemic in Yogyakarta. The sample in this study was 385 college students who were 

attending online lectures during the COVID-19 pandemic in Yogyakarta. The hypothesis 

in this study is that there is a relationship between social support and anxiety in college 

students who were attending online lectures during the COVID-19 pandemic in 

Yogyakarta. The quantitative method with incidental techniques is used in this research’s 

sampling techniques. The measurement of the anxiety variable uses an anxiety scale and 

the social support scale. Statistical analysis to test the hypothesis using the Pearson 

Product Moment Parametric correlation technique. The results of the study indicate that 

there is a significant negative relationship between social support and anxiety in college 

students who were online lectures during the COVID-19 pandemic in Yogyakarta with a 

significance of 0.000 (p<0.05). 

Keywords: anxiety, college students, Covid-19 pandemic, online lectures, social support 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Maraknya kasus pandemi Covid-19 di Indonesia mengakibatkan keseluruhan 

kegiatan di berbagai sektor mengalami perubahan dan terhambat, salah satunya pada 

bidang pendidikan (Ningsih, 2020). Pemerintah mengeluarkan kebijakan seperti 

melakukan aktivitas pekerjaan dari rumah (Work From Home), belajar yang dilakukan di 

rumah atau daring, dan pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Kebijakan ini diterapkan 

agar dapat mengurangi dan memutuskan rantai penyebaran Covid-19 yang dilakukan 

dengan menghindari kerumunan seperti menjaga jarak minimal 2 meter serta menghindari 

adanya kerumunan (CNN Indonesia, 2020). Kebijakan-kebijakan yang telah dikeluarkan 

oleh pemerintah tentunya memiliki dampak yang positif ataupun negatif. Dampak 

positifnya dari diterapkannya kebijakan tersebut yaitu masyarakat menjadi lebih 

memperhatikan kebersihan dan kesehatan, hubungan yang semakin dekat dengan keluarga, 

memiliki hobi dan aktivitas baru, dan lain sebagainya. Sedangkan dampak negatif yang 

dirasakan dengan diterapkannya kebijakan ini yaitu terbatasnya aktivitas, selain itu untuk 

study from home yaitu model belajar yang dilakukan secara online dapat menimbulkan rasa 

jenuh dan bosan karena kurangnya efektifnya interaksi secara online, dan lain sebagainya 

(Muslim, 2020). 

Sektor yang terkena dampak dari adanya pandemi Covid-19 ini salah satunya 

adalah sektor pendidikan (Adistiarachma & Purwati, 2022). Pemerintah mengeluarkan 

arahan salah satunya terkait dengan pembelajaran yang akan dilakukan dari rumah secara 

daring (Amalia & Sa’adah, 2020). Pemerintah juga bukan tanpa alasan menerapkan sistem 

pembelajaran daring, hal ini sebagai upaya untuk mampu mengurangi berinteraksi dengan 

banyak orang dan menghentikan adanya penyebaran virus Covid-19 (Ningsih, 2020). 

Perkuliahan online (daring) merupakan salah satu bentuk atau cara dari memanfaatkan 

internet yang akan menjadi sarana bagi mahasiswa untuk mengakses materi serta 

mengupload tugas yang diberikan oleh dosen (Saifuddin, 2018).
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Peserta didik yang berada pada jenjang perguruan tinggi disebut juga mahasiswa. 

Mahasiswa biasanya memiliki tuntutan untuk menjadi pribadi yang berguna, tidak hanya 

menjadi pribadi yang berguna untuk dirinya sendiri tetapi juga berguna dan bermanfaat 

untuk banyak orang. Oleh sebab itu, yang membedakan mahasiswa dengan siswa adalah 

mahasiswa harus memikul tanggung jawab yang lebih besar (Wulan & Abdullah, 2014). 

Hudori (Muslimin, 2021) menyatakan bahwa mahasiswa seharusnya dapat berperan 

sebagai agen perubahan bagi lingkungan sosialnya. Oleh karena itu dengan berbagai 

kegiatan dan tugas yang ada di perguruan tinggi diharapkan dapat menjadi amanah dan 

dapat diterapkan untuk membangun masyarakat Indonesia. 

Perubahan ini tentunya sangat berdampak bagi psikologis mahasiswa (Livana et al., 

2020). Pembelajaran daring yang dikemukakan oleh Moore (dalam Nurmala et al., 2020) 

yaitu suatu sistem pembelajaran dengan menggunakan teknologi berupa jaringan internet 

di mana terdapat konektivitas, aksesbilitas, fleksibilitas, serta kemampuan untuk 

mendapatkan berbagai macam interaksi dalam belajar.  Pada masa pandemi Covid-19 tentu 

saja memiliki tantang tersendiri yang dirasakan oleh para mahasiswa, misalnya 

berkurangnya interaksi mahasiswa dengan teman atau dosen (Sinaga, 2022). 

Diterapkannya perkuliahan secara daring ini memerlukan adanya adaptasi agar perkuliahan 

yang berlangsung dapat berjalan dengan lancar, kemudian diperlukan juga upaya atau 

usaha agar penyampaian materi perkuliahan yang disampaikan oleh dosen dapat dipahami 

oleh mahasiswanya (Putri, 2020). 

Antisipasi yang dilakukan oleh pemerintah dalam bentuk adanya jarak untuk 

aktivitas sosial maka Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) membuat 

peraturan atau kebijakan sistem pembelajaran yang akan diterapkan secara daring demi 

menjaga kesehatan serta keselamatan peserta didik (Wulandari & Agustika, 2020). Oleh 

karena itu, pembelajaran secara luring atau tatap muka harus dihentikan dan diganti dengan 

metode pembelajaran daring untuk meminimalisir adanya kontak secara fisik antara 

sesama mahasiswa, maupun mahasiswa dengan dosen (Nurmala et al., 2020). 

Pembelajaran yang dilakukan secara daring sebagai salah satu penyediaan akses untuk 

pengalaman pendidikan, di mana pembelajaran daring ini dinilai lebih fleksibel baik dalam 

konsep ruang maupun waktu daripada pembelajaran berbasis kampus (Huang, 2020). 
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Adanya pembelajaran daring ini dinilai menjadi solusi ditengah masa pandemi Covid-19 

yang tentunya juga membutuhkan persiapan dalam hal penggunaan fasilitas pendukung 

sehingga nantinya proses pembelajaran daring dapat berjalan dengan efektif (Ali, 2020). 

Dengan diterapkannya pembelajaran daring diharapkan mampu meningkatkan 

pemanfaatan teknologi dengan baik dan juga kemandirian belajar mahasiswa (Firman, 

2020). Dampak positif dari pembelajaran daring ini yaitu mahasiswa cenderung merasa 

mampu dan berani dalam berpendapat, bertanggung jawab dan mandiri dalam mengerjakan 

tugas atau belajar materi, mendapat pengetahuan dan pengalaman dari mengakses 

teknologi yang sebelumnya belum pernah tahu, merasa lebih optimal dalam menggunakan 

internet karena tidak hanya digunakan untuk mengakses media sosial saja (Febrilia et al, 

2020). Namun, berubahnya sistem pembelajaran di perguruan tinggi ini menjadi daring, 

tentu menjadi terbatas dan kurang efisien. Beban biaya kuota, pembayaran kuliah yang 

harus dibayarkan secara penuh, serta tugas yang diberikan setelah dosen selesai 

menyampaikan materi perkuliahannya, membuat mahasiswa menjadi malas dan tidak 

bersemangat dalam menjalankan perkuliahannya (Dewantara & Nurgiansah, 2021). 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Dewantara & Nurgiansah (2021) pada 

mahasiswa yang berkuliah di Universitas PGRI Yogyakarta dengan menggunakan metode 

kuantitatif berupa survei, di mana sebanyak 1.000 mahasiswa dengan penelitian ini 

menunjukkan hasil sebanyak 79% mahasiswa menginginkan perkuliahan secara luring atau 

tatap muka, dan 1% lainnya menginginkan perkuliahan daring, sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa diterapkannya perkuliahan daring yang dilakukan selama masa 

pandemi covid-19 sangat tidak efektif. Begitupun dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Anhusadar (2020) menyatakan bahwa hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa 

beberapa mahasiswa merasa kuliah tatap muka lebih baik dibandingkan kuliah daring, 

mahasiswa cenderung merasa nyaman ketika kuliah secara tatap muka dan berinteraksi 

secara langsung dengan teman-teman. Kesulitan yang muncul dari diterapkannya 

perkuliahan daring ini tidak hanya dari keterampilan dalam menggunakan teknologi, 

kesulitan yang muncul juga berkaitan dengan banyaknya tuntutan seperti beban tugas yang 

banyak. Pembelajaran yang sebelumnya dilaksanakan dengan tatap muka, kemudian 

mengalami perubahan menjadi pembelajaran daring tentu memberikan permasalahan 

sendiri pada sebagian besar mahasiswa (Livana et al., 2020). 
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Pembelajaran daring pada awalnya ditanggapi dengan positif oleh sebagian besar 

mahasiswa, namun seiring waktu berjalan, mahasiswa menemukan hambatan yaitu tidak 

mendukungnya jaringan internet, gangguan saat belajar di rumah, materi yang sulit 

dipahami sampai kurangnya fokus dalam belajar (Fathia et al., 2021). Adanya perubahan 

dalam peraturan, jadwal kuliah, bahkan perubahan yang terjadi dalam sistem belajar serta 

pola interaksi antar mahasiswa yang hanya bisa dilakukan melalui online (Christianto et 

al., 2020). Perkuliahan daring memiliki kendala salah satunya mahasiswa merasa kesulitan 

dalam mengerjakan tugas kelompok, di mana adanya kesulitan dalam berkomunikasi 

dengan teman kelompok. Mahasiswa merasa lebih sulit memahami materi yang 

disampaikan selama perkuliahan daring, di mana mahasiswa merasa tidak dapat 

berkonsentrasi dengan baik saat perkuliahan daring berlangsung (Nastiti & Hayati, 2020). 

Mahasiswa cenderung menjadi tertekan, kurangnya rasa percaya diri, merasa stres, dan 

mengalami kecemasan dengan dilakukannya pembelajaran daring. Salah satu dampak dari 

diterapkannya sistem perkuliahan daring ini yaitu kecemasan pada mahasiswa yang 

menyebabkan terjadinya penurunan nilai dan juga prestasi dibidang akademik (Irwanto & 

Farhanto, 2021). Tentu saja hal ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Cao, 

dkk (2020) dengan hasil di mana 7.143 mahasiswa dengan kondisi psikologisnya yang 

terdampak akibat adanya pandemi Covid-19 menunjukkan bahwa kecemasan berat yang 

dialami oleh mahasiswa sebanyak 0.9%, kecemasan sedang sebanyak 2.7% dan kecemasan 

ringan sebanyak 21.3%.  

Di Indonesia terdapat beberapa penelitian, salah satunya adalah penelitian yang 

telah dilakukan Hasanah, dkk (2020) pada mahasiswa akademi keperawatan Dharma 

Wacana yang berada di Kendal, di mana kecemasan dalam tingkat sedang yang dialami 

oleh mahasiswa sebanyak 79 orang. Selain itu, penelitian lainnya yang telah diteliti oleh 

Wahyuni, dkk (2020) di mana penelitian ini meneliti mahasiswa STIKES Al-Irsyad Al-

Islamiyyah di Cilacap sebanyak 84 responden mahasiswa. Di mana sebanyak 34 

mahasiswa (40.0%) mengalami kecemasan dengan kategori ringan dan 1 orang (1.2%) 

mengalami kecemasan dengan kategori sedang.  

Penelitian selanjutnya yang masih berkaitan dengan penelitian di atas yaitu diteliti 

oleh Christianto et al., (2020) sebanyak 246 mahasiswa dari Jakarta di salah satu perguruan 

tinggi swasta, dengan hasil di mana kecemasan sedang yang dialami oleh mahasiswa 
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sebanyak 50.4%, kecemasan tinggi sebanyak 25.2%, dan kecemasan rendah sebanyak 

24.4%. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kristiyani (2020) di mana sebanyak 548 

mahasiswa dari beberapa universitas di Yogyakarta bahwa 89.3% mahasiswa menyatakan 

mengalami kecemasan akibat perkuliahan yang dilakukan secara daring selama pandemi 

Covid-19. Di mana perkuliahan dengan sistem daring ini dapat menjadi solusi tapi 

sekaligus juga menjadi konsekuensi dari pendemi Covid-19. Metode perkuliahan ini 

mampu menimbulkan kecemasan terkait dengan perkuliahan (Fathia et al., 2021). 

Simtom fisik yang terjadi antara lain berkeringat, tubuh gemetar, kepala terasa 

pusing, serta denyut jantung yang berdetak lebih cepat (Christianto et al., 2020). Timbulnya 

perasaan khawatir, merasa gelisah, takut, tidak tenang serta ada berbagai macam keluhan 

fisik merupakan ciri-ciri dari kecemasan (McKay et al., 2020). Tugas yang berlebihan dan 

cenderung membuat mahasiswa kesulitan dan kebingungan dalam menyelesaikan tugas 

karena deadline pengumpulan yang saling berdekatan juga (Raharjo & Sari, 2020). Selain 

tugas yang banyak, mahasiswa juga merasa cemas dengan hasil belajar yang akan diperoleh 

selama perkuliahan daring, di mana proses perkuliahan yang dilakukan secara daring ini, 

akan menyebabkan menurunnya prestasi belajar pada mahasiswa (Dewi, 2020). Adanya 

keterbatasan interaksi membuat mahasiswa kesulitan dalam memahami materi yang sudah 

dijelaskan oleh dosen, belum lagi jika ada tugas yang harus dikerjakan secara berkelompok 

membuat mahasiswa merasa kesulitan karena anggotanya tidak berada pada satu tempat 

yang sama (Yanti & Nurwulan, 2021). 

Tuntutan yang diperoleh mahasiswa untuk menguasai materi serta keterampilan 

yang mendukung jalannya perkuliahan dalam waktu yang singkat tentu membuat 

mahasiswa merasa tertekan yang menyebabkan timbulnya kecemasan (Lubis et al., 2021). 

Berkaitan dengan salah satu penelitian yaitu penelitian yang telah diteliti oleh Livana, et al 

(2020) di mana timbulnya perasaan cemas pada mahasiswa yang diakibatkan dari adanya 

rasa bosan karena hanya beraktivitas di dalam rumah saja, terbatas untuk bertemu dengan 

teman, rasa jenuh dan lelah dalam mengikuti perkuliahan daring, keterbatasan kuota 

internet, dan lain sebagainya.  

Kecemasan yang dialami oleh mahasiswa yaitu adanya ketidakpuasan karena 

adanya kesulitan yang dialami oleh mahasiswa dalam memahami materi yang disampaikan 

saat perkuliahan daring berlangsung. Mahasiswa merasa bahwa perkuliahan daring dinilai 
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kurang efektif, di mana beban perkuliahan yang berlebih dan tugas yang banyak dengan 

waktu yang begitu singkat (Fathia et al., 2021). Adapun alasan mahasiswa merasa 

perkuliahan daring dinilai kurang efektif adalah, di mana perkuliahan daring ini tentu 

utamanya membutuhkan jaringan internet yang memadai yang mana kondisi jaringan 

internet tentu berbeda disetiap wilayah. Oleh karena itu, hal ini mengakibatkan mahasiswa 

merasa kesulitan saat mengakses materi maupun mengumpulkan tugas (Puspitorini, 2020). 

Apabila jika dalam waktu pengumpulan tugas bersamaan dengan kondisi jaringan internet 

yang sedang tidak baik, tentu tugas akan gagal terkirim dan tugas yang terkirim nantinya 

akan terlambat dari waktu pengumpulan yang telah ditetapkan sebelumya dan nantinya hal 

ini akan berimbas pada nilai tugas yang diperoleh mahasiswa (Febrilia et al., 2020). Nilai 

menurun juga menimbulkan rasa cemas pada mahasiswa selama kuliah daring (Christianto 

et al., 2020). 

Semiun (2006) menjabarkan mengenai gejala-gejala kecemasan yaitu, 1) gejala 

suasana hati, di mana individu merasa adanya ketegangan, rasa panik yang berlebihan, 

depresi dan mudah emosi. 2) gejala kognitif berupa kekhawatiran mengenai suatu peristiwa 

buruk yang akan terjadi yang diantisipasi oleh individu. 3) gejala somatik seperti keringat 

dingin, mulut dan tenggorokan terasa kering, bernapas dengan pendek, serta otot terasa 

menegang. 4) gejala motorik berupa perasaan tidak tenang dan gugup yang biasanya 

ditandai dengan jari kaki yang diketuk-ketuk dan seringkali merasa terkejut atau mudah 

terkejut dengan munculnya suara secara tiba-tiba. Gejala motorik ini menjadi suatu 

gambaran dari rangsangan baik dalam bentuk kognitif dan somatik yang cukup tinggi pada 

individu, di mana keduanya berusaha untuk melindungi individu dari sesuatu yang 

mengancam atau membahayakan dirinya sendiri. 

Berikut ini merupakan ciri-ciri kecemasan yang dikemukakan oleh Nevid, et al 

(2005) sebagai berikut 1) ciri fisik meliputi adanya perasaan gelisah, gemetar, merasa 

seperti ada tali kencang yang mengikat disekitar dahi, sakit kepala, jantung berdetak 

kencang, suara yang bergetar, keringat ringan, terasa kering dibagian mulut dan 

kerongkongan, kesulitan bernafas atau bernafas pendek, lemas, terasa kaku disekitar 

punggung dan leher, masalah pencernaan seperti mual dan sakit perut, sering buang air 

kecil, gangguan pencernaan. 2) ciri behavioral meliputi adanya perilaku menghindar, 

bergantung dengan orang lain, rasa was-was yang berlebihan. 3) ciri kognitif meliputi 
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khawatir akan sesuatu yang belum pasti terjadi dan merasa terganggu, meyakini bahwa 

akan ada pertistiwa buruk yang akan terjadi tanpa adanya penjelasan yang jelas dan logis, 

adanya perasaan was-was dan terancam dengan orang atau suatu peristiwa, ketakutan akan 

hilangnya kontrol dalam diri individu, merasa khawatir serta takut memliki 

ketidakmampuan dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam hidupnya, 

berpikiran mengenai situasi yang terjadi tidak bisa dikendalikan. Khawatir mengenai hal-

hal yang sepele, takut dan khawatir ditinggal, hilangnya fokus dan konsentrasi. 

Sulitnya perkuliahan secara daring tentu menghambat mahasiswa untuk terlibat dan 

mengikuti proses perkuliahan yang berlangsung (Adhawiyah et al., 2021). Pendapat ini 

didukung dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sadikin & Hamidah (2020) di mana 

hasil penelitian menyatakan bahwa perkuliahan yang dilaksanakan secara daring memiliki 

beberapa kekurangan, diantaranya dosen kesulitan mengawasi mahasiswa, tidak stabilnya 

jaringan internet, mahasiswa cenderung kurang memahami materi yang disampaikan oleh 

dosen. Kuliah daring masih terus dilaksanakan hingga saat ini menjadi hal yang 

dicemaskan oleh mahasiswa. Relasi pertemanan dan tugas yang banyak, ditambah lagi 

apabila terdapat tugas perkuliahan di mana tugas tersebut harus dikerjakan secara 

berkelompok. Adapun berdasakan pemaparan oleh Hasanah et al (2020) di mana mayoritas 

dari masalah psikologis yang dialami oleh mahasiswa selama proses perkuliahan daring 

yaitu timbulnya kecemasan. 

Nevid et al (2005) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi terjadinya 

kecemasan salah satunya yaitu kurangnya dukungan sosial. Dengan adanya dukungan 

sosial, tentu dapat membantu individu merasa lebih tenang, meningkatkan perasaan 

diterima oleh lingkungan sosialnya, serta menurunkan kecemasan (Ariyani et al., 2022). 

Mahasiswa yang memiliki dukungan sosial yang kurang cenderung mengalami kecemasan 

yang berlebihan, karena dukungan sosial tentu sangatlah penting bagi individu di mana 

dukungan sosial merupakan suatu sumber daya sosial yang diberikan dengan tujuan untuk 

membantu orang lain (Karim & Yoenanto, 2021). Hal ini didukung oleh pendapat dari 

Fauziyyah et al (2021) di mana dukungan sosial memiliki pengaruh yang besar sebagai 

bentuk pertahanan individu ketika mengalami kecemasan. Dukungan sosial memang 

diperlukan oleh mahasiswa yang mengikuti perkuliahan secara daring di masa pandemi 

Covid-19, di mana dukungan sosial yang diperoleh akan menjadikan individu akan merasa 
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diperhatikan, dicintai, dan dihargai. Dukungan sosial ini dapat berupa bantuan nyata seperti 

finansial maupun nyata, memberikan informasi atau saran (Adhawiyah et al., 2021). 

Dukungan sosial yang dikemukakan oleh Cohen dan Syme (Apollo & Cahyadi, 

2012) yaitu bentuk dukungan di mana individu mendapatkannya dari orang lain, di mana 

dukungan sosial ini dapat mempengaruhi kesejahteraan individu yang menerimanya. 

House et al (Apollo & Cahyadi, 2012) juga menjelaskan mengenai dukungan sosial yaitu 

bentuk tindakan berupa bantuan yang diberikan oleh seseorang berupa informasi, 

instrumen, emosi, serta penilaian positif terhadap individu yang sedang mengalami 

permasalahan dalam hidupnya. Dukungan sosial juga diartikan sebagai suatu dorongan 

yang berasal dari lingkungan guna memberikan dukungan untuk individu dalam 

melakukan suatu perubahan. Di mana dukungan sosial dapat mencegah efek negatif pada 

individu yang ditimbulkan dari kecemasan (Anandar et al., 2015). Dukungan sosial bisa 

menjadi hal-hal yang bermanfaat bagi individu di mana dukungan tersebut dapat diperoleh 

dari orang lain yang dipercayainya. Dukungan sosial yang diberikan inilah, individu tentu 

akan mengetahui dan melihat bahwa ternyata masih memiliki orang lain yang menghargai, 

menyayangi, dan memperhatikannya (Kusrini & Prihartani, 2014). 

Dukungan sosial menjadi hal yang dibutuhkan karena dapat mempengaruhi 

perilaku maupun emosional bagi individu yang menerimanya. Menurut Sarafino (2012) 

dukungan sosial dapat dijelaskan sebagai salah satu bentuk rasa nyaman, menghargai, 

kepedulian, serta bantuan atau pertolongan yang diperoleh individu yang berasal dari orang 

dilingkungannya. Dukungan sosial yang diterima mahasiswa dari lingkungannya baik 

secara lisan maupun non lisan mampu membuat mahasiswa menghadapi periode pandemi 

covid-19 ini (Rizdanti, 2022). Adapun dukungan sosial dapat diperoleh dari berbagai 

sumber yaitu keluarga, teman, suatu kelompok masyarakat, di mana individu yang 

mendapat dukungan sosial akan merasa dihargai, dicintai, dan diterima kehadirannya di 

lingkungan sosialnya (Sarafino, 2012). Hubungan yang erat dengan orang lain tentu dapat 

membuat dukungan sosial menjadi lebih efektif untuk mengurangi kecemasan. Mahasiswa 

tidak akan terlalu merasa cemas apabila memperoleh dukungan sosial yang berasal 

lingkungannya, karena mahasiswa akan merasa mendapat perhatian, diterima, dan dicintai 

dengan baik oleh lingkungannya (Amylia, 2014). Selain itu, dukungan sosial juga penting 

bagi mahasiswa yang mengalami kecemasan, karena dukungan sosial itu sendiri tentu 
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membantu saat individu tersebut sedang mengalami kesulitan atau mendapat suatu masalah 

(Santo & Alfian, 2021). 

Berdasarkan hasil penjabaran pada latar belakang di atas, diperoleh kesimpulan 

bahwa perkuliahan daring yang diterapkan sejak adanya pandemi Covid-19 dapat membuat 

mahasiswa mengalami kecemasan. Berbagai kendala seperti jaringan internet, beban tugas 

yang banyak dengan waktu pengumpulan yang berdekatan, tingginya harapan dari diri 

sendiri dan lingkungan sosialnya, manajemen waktu menyebabkan mahasiswa menjadi 

merasa tertekan dan cemas. Oleh sebab itu, peneliti memiliki ketertarikan untuk meneliti 

mengenai hubungan antara dukungan sosial dan kecemasan pada mahasiswa yang 

mengikuti perkuliahan daring selama pandemi Covid-19. Sehingga rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah adakah hubungan antara dukungan sosial dan kecemasan pada 

mahasiswa yang mengikuti perkuliahan daring selama pandemi Covid-19 di Yogyakarta? 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan sosial dan kecemasan pada mahasiswa yang mengikuti perkuliahan daring 

selama pandemi Covid-19 di Yogyakarta. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat menambah referensi 

bahan kajian ilmu psikologi pada lingkup psikologi pendidikan, khususnya terkait 

dengan dukungan sosial dan kecemasan pada mahasiswa yang mengikuti perkuliahan 

daring selama pandemi Covid-19 di Yogyakarta. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

a. Bagi Partisipan 

Mahasiswa yang melaksanakan perkuliahan secara daring selama masa 

pandemi Covid-19 diharapkan mampu untuk mencari atau mendapatkan dukungan 

sosial, di mana dukungan sosial ini dapat diperoleh dari orangtua, keluarga, maupun 

teman. Apabila mahasiswa mengalami kesulitan atau masalah selama mengikuti 

perkuliahan daring, mahasiswa dapat meminta bantuan kepada orang-orang 

disekitarnya dalam bentuk saran, arahan, jasa, maupun finansial. 
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b. Bagi Instansi Pendidikan 

Diharapkan hasil dari penelitian ini mampu memberikan informasi pada 

instansi pendidikan terkait pentingnya dukungan sosial dan kecemasan pada 

mahasiswa yang mengikuti perkuliahan daring selama masa pandemi Covid-19. 

c. Bagi Orangtua 

Orangtua dengan anak yang sedang melaksanakan perkuliahan daring 

diharapkan dapat memberikan dukungan sosial. Di mana dukungan sosial tersebut 

dapat diberikan dalam bentuk perhatian, kasih sayang, arahan atau saran, 

penghargaan, finansial, maupun jasa. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa menjadi salah satu referensi bahan 

kajian yang berkaitan dengan topik atau tema yang sama yaitu dukungan sosial dan 

kecemasan, serta penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bagi peneliti 

selanjutnya, utamanya yang memiliki tema selaras dengan psikologi pendidikan. 

D. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian sebelumnya yang 

memiliki karakteristik penelitian yang relatif sama dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan. Peneliti akan melakukan penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional mengenai hubungan dukungan sosial dan kecemasan pada 

mahasiswa yang mengikuti perkuliahan daring selama pandemi Covid-19 di Yogyakarta. 

Kecemasan yang terdapat dalam penelitian yang telah dilakukan ini yaitu sebagai variabel 

tergantung, sedangkan yang menjadi variabel bebas adalah dukungan sosial. Penelitian ini 

relatif memiliki persamaan seperti penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya, yaitu baik dari segi topik, teori, alat ukur, maupun subjek penelitian. Namun, 

di samping itu penelitian ini memiliki perbedaan yang membuat penelitian ini dapat 

dikatakan sebagai penelitian asli. Berikut ini merupakan penelitian-penelitian sebelumnya 

yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan ini: 

1. Santo & Alfian (2021) melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Dukungan 

Sosial dan Kecemasan dalam Menghadapi Dunia Kerja pada Mahasiswa Akhir” 
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dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara kecemasan dalam menghadapi dunia 

kerja dan dukungan sosial dengan subjek penelitian yaitu mahasiswa semester 7 atau 

lebih. Data yang diperoleh untuk dianalisis dengan teknik analisis korelasi pearson 

product moment digunakan dalam penelitian ini dengan hasil dari penelitian ini yaitu 

sebesar -0,437 yang berarti terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial dengan 

kecemasan dalam menghadapi dunia kerja pada mahasiswa tingkat akhir, di mana 

apabila dukungan sosial yang diterima itu tinggi maka kecemasan dalam menghadapi 

dunia kerja akan turun, dan sebaliknya. 

2. Rambe (2017) melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Self Efficacy Dan 

Dukungan Sosial Dengan Kecemasan Siswa dalam Menghadapi Ujian Nasional 

Berbasis Komputer” tujuan dalam penelitian ini yaitu mengetahui adanya hubungan 

antara self efficacy dan dukungan sosial dengan kecemasan pada siswa yang 

menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) oleh 70 siswa. Pengukuran 

variabel kecemasan yaitu dengan memakai skala kecemasan Haber dan Runyon (dalam 

Puspitasari dkk, 2010) menjelaskan terdapat dimensi kecemasan yang terdiri dari 

empat komponen yaitu somatik, motorik, kognitif, dan afektif yang dimodifikasi oleh 

peneliti. Hasil penelitian menunjukkan ada korelasi antara self efficacy dan dukungan 

sosial pada kecemasan siswa di mana nilai koefisien Freg yaitu 20.648 di mana p < 

0.05. 

3. Pada penelitian lainnya, Karim & Yoenanto (2021) yang berjudul “Dukungan Sosial 

dan Religiusitas Terhadap Kecemasan Yang Tinggal Sendiri Selama Masa Pandemi 

Covid-19” dengan tujuan untuk menguji pengaruh dukungan sosial dan religiusitas 

terhadap kecemasan masyarakat yang tinggal sendiri selama masa pandemi Covid-19. 

Menggunakan metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling, di mana analisis 

datanya menggunakan multiple regression yang menunjukkan bahwa dukungan sosial 

dan religiusitas secara signifikan berpengaruh terhadap kecemasan. Artinya dukungan 

sosial dan religiusitas dapat mengatasi kecemasan dalam menghadapi pandemi Covid-

19.  

4. Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan oleh Maharani & Fakhrurrozi (2014) 

dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial dan Kecemasan Dalam Menghadapi 

Persalinan pada Ibu Hamil Trimester Ketiga” oleh 100 partisipan yang bertujuan 
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mengukur korelasi antara dukungan sosial dengan kecemasan dalam menghadapi 

persalinan pada ibu hamil trimester ketiga. Variabel kecemasan yang digunakan diukur 

menggunakan skala kecemasan dengan koefisien reliabilitas = 0.727 yang disusun oleh 

Conley (2004), Ibrahim (2002), Hurlock dan Darajat (dalam Hasibuan & Simatupang, 

1999) berupa gejala psikis dan fisik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya 

hubungan negatif signifikan antara dukungan sosial dan kecemasan dalam menghadapi 

persalinan. Yang berarti bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diperoleh maka 

akan semakin rendah kecemasan yang dirasakan oleh ibu hamil trimester ketiga saat 

menghadapi persalinan. 

5. Purba, dkk (2022) melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Kepercayaan Diri 

dan Dukungan Sosial dengan Kecemasan Mahasiswa Magister Psikologi Universitas 

Medan Area dalam Menyelesaikan Tesis” menggunakan metode kuantitatif Ex post 

pacto Korelasional dengan teknik total sampling. Di mana berdasarkan hasil dari 

analisis regresi berganda pada hipotesis pertama yaitu terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara kepercayaan diri dan kecemasan, lalu pada hipotesis kedua ada 

hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial dan kecemasan. Sedangkan 

pada hipotesis ketiga terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kepercayaan 

diri dan dukungan sosial dengan kecemasan. 

6. Pada penelitian selanjutnya, Ariyani, dkk (2022) yang berjudul “Hubungan Antara 

Dukungan Sosial dengan Kecemasan Penderita Covid-19 dalam Menjalani Isolasi 

Mandiri di Kecamatan Karanganyar” dengan menggunakan jenis penelitian cross-

sectional. Di mana, analisis data menggunakan analisa univariat dengan distribusi 

frekuensi dan bivariate dengan uji Kendall’s Tau C menunjukkan hasil terdapat 

hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan penderita Covid-19 dalam 

menjalani isolasi mandiri di Kecamatan Karanganyar. 

7. Lestari & Wulandari (2021) melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Antara 

Dukungan Sosial terhadap Kecemasan Akademik pada Mahasiswa yang Menyusun 

Skripsi Di Masa Pandemi Covid-19 Semester Genap Tahun Ajaran 2019/2020” dengan 

uji hipotesis menggunakan teknik Pearson Product Moment di mana pada skala 

dukungan sosial dan kecemasan akademik menunjukkan nilai korelasi -0,600 dengan 
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signifikansi 0,000 (p<0,01) yang berarti terdapat hubungan antara dukungan sosial dan 

kecemasan akademik dengan hasil uji hipotesis diterima. 

8. Penelitian selanjutnya oleh Purnairawan, dkk (2021) yang berjudul “Spiritual Dan 

Dukungan Sosial Berhubungan Dengan Kecemasan Lansia yang Sudah Ditinggalkan 

Pasangan” yang mana penelitian ini menggunakan jenis korelasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Adapun analisis bivariate mengguankan uji chi-square dan 

analisis multivariat menggunakan analisis regresi logstik ganda. Di mana hasil 

menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara spiritual, dukungan sosial dengan 

kecemasan lansia yang sudah ditinggalkan pasangan. 

9. Penelitian lainnya dilakukan oleh Kurniati & Rozali (2020) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Kecemasan Untuk Menikah pada Wanita 

Dewasa Awal dengan Latar Belakang Orangtua Bercerai” penelitian ini menggunakan 

teknik kuantitatif non-eksperimental dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik insidental sampling. Untuk skala dukungan sosial dalam penelitian ini diadaptasi 

dan dimodifikasi dari alat ukur yang dibuat oleh Asya (2017) dengan mengacu pada 

teori Sarafino dan untuk skala kecemasan disusun berdasarkan teori oleh Taylor (1953). 

Di mana nilai koefisien sebesar -0,740 yang berarti terdapat pengaruh negatif antara 

dukungan sosial terhadap kecemasan untuk menikah pada wanita dewasa awal dengan 

latar belakang orangtua bercerai, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. 

Berdasarkan pemaparan mengenai penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti 

menyimpukan bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki beberapa 

perbedaan dan persamaan baik dari sisi topik, teori, subjek, maupun alat ukur yang 

digunakan. 

a. Keaslian topik 

Dilihat dari sisi topik, terdapat variabel-variabel bebas dalam penelitian-penelitian 

terdahulu yang disandingkan dengan kecemasan yang mana merupakan variabel 

tergantung, atau variabel-variabel yang berpengaruh ataupun berhubungan dengan 

variabel kecemasan. Variabel-variabel tersebut adalah dukungan sosial oleh Santo & 

Alfian (2021), Maharani & Fakhrurrozi (2014), Ariyani, dkk (2022), Kurniati & Rozali 
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(2020), self-efficacy dan dukungan sosial oleh Rambe (2017), dukungan sosial dan 

religiusitas oleh Karim & Yoenanto (2021), kepercayaan diri dan dukungan sosial oleh 

Purba, dkk (2022), spiritual dan dukungan sosial oleh Purnairawan, dkk (2021). 

b. Keaslian teori 

Dilihat dari sisi teori, pada penelitian terdahulu memiliki aspek-aspek untuk 

menjelaskan variabel kecemasan yang berbeda-beda jika dibandingkan dengan aspek 

kecemasan pada penelitian yang dilakukan ini seperti teori dari Taylor (1953), Conley 

(2004), Ibrahim (2002), Hurlock dan Darajat (dalam Hasibuan & Simatupang, 1999), 

dan Haber dan Runyon (dalam Puspitasari dkk, 2010). Penggunaan teori dalam 

penelitian ini menggunakan aspek-aspek kecemasan dari Nevid et al (2005) dan aspek-

aspek dukungan sosial dari Sarafino (2012). Suatu penelitian dikatakan asli dari sisi 

teori ketika teori yang digunakan untuk mengembangkan alat ukur pada penelitian 

tersebut berbeda dengan yang digunakan pada penelitian-penelitian terdahulu, atau 

teori tersebut merupakan paduan dari beberapa teori.  

c. Keaslian alat ukur 

Dilihat dari sisi alat ukur, penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan 

instrumen yang berbeda dengan alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengukur variabel kecemasan. Sebuah penelitian dapat dianggap asli dari 

sisi alat ukur ketika peneliti membuat sendiri alat ukur yang nantinya akan digunakan 

atau mengadaptasi alat ukur pada penelitian terdahulu. Pada penelitian yang akan 

dilakukan ini, peneliti membuat sendiri instrumen baik untuk mengukur variabel 

tergantung (kecemasan) berdasarkan aspek dari Nevid et al (2005) maupun variabel 

bebas (dukungan sosial) berdasarkan aspek dari Sarafino (2012). 

d. Keaslian subjek 

Terkait subjek penelitian, dari semua penelitian yang telah disebutkan di atas 

terdapat satu yang sama dengan subjek penelitian yang akan digunakan ini yaitu 

penelitian oleh Santo & Alfian (2021), Purbam dkk (2022), dan Lestari & Wulandari 

(2022) dengan subjek mahasiswa akan tetapi penelitian dilakukan dengan situasi dan 

kondisi yang berbeda. Pada penelitian yang telah dilakukan ini menggunakan subjek 

dengan karakteristik mahasiswa yang mengikuti perkuliahan daring selama pandemi 

Covid-19 di Yogyakarta. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, meskipun telah ada penelitian terdahulu yang 

mengangkat kesamaan dari segi topik dan teori dengan penelitian yang akan dilakukan ini, 

namun dari sisi subjek, situasi atau kondisi, dan alat ukurnya berbeda. Dengan demikian, 

keaslian penelitian ini berada pada subjek dan alat ukur. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan, diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial dan 

kecemasan pada mahasiswa yang mengikuti perkuliahan daring selama pandemi Covid-

19 di Yogyakarta. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil analisis statistika 

Parametric Pearson Product Moment yang menunjukkan nilai koefisien korelasi (rxy) 

kedua variabel tersebut sebesar 0.979 dengan signifikansi indeks signifikansi sebesar 

0,000 (p < 0,05). Adapun tujuan dari penelitian ini telah tercapai yaitu untuk mengetahui 

hubungan antara dukungan sosial dan kecemasan pada mahasiswa yang mengikuti 

perkuliahan daring selama pandemi Covid-19 di Yogyakarta. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Bagi Partisipan 

Mahasiswa yang melaksanakan perkuliahan secara daring selama masa 

pandemi Covid-19 diharapkan mampu untuk mencari atau mendapatkan 

dukungan sosial, di mana dukungan sosial ini dapat diperoleh dari orangtua, 

keluarga, maupun teman. Apabila mahasiswa mengalami kesulitan atau masalah 

selama mengikuti perkuliahan daring, mahasiswa dapat meminta bantuan kepada 

orang-orang disekitarnya dalam bentuk saran, arahan, jasa, maupun finansial. 

b. Bagi Instansi Pendidikan 

Diharapkan hasil dari penelitian ini mampu memberikan informasi pada 

instansi pendidikan terkait pentingnya dukungan sosial dan kecemasan pada 

mahasiswa yang mengikuti perkuliahan daring selama masa pandemi Covid-19
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e. Bagi Orangtua 

Orangtua dengan anak yang sedang melaksanakan perkuliahan daring 

diharapkan dapat memberikan dukungan sosial. Di mana dukungan sosial 

tersebut dapat diberikan dalam bentuk perhatian, kasih sayang, arahan atau saran, 

penghargaan, finansial, maupun jasa 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa menjadi salah satu referensi 

bahan kajian yang berkaitan dengan topik atau tema yang sama yaitu dukungan 

sosial dan kecemasan, serta penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bagi 

peneliti selanjutnya, utamanya yang memiliki tema selaras dengan psikologi 

pendidikan. 

Kurangnya kontrol peneliti seperti halnya tidak dapat mengetahui secara 

langsung proses pengisian skala, kondisi lingkungan, serta emosi yang sedang 

dialami partisipan saat mengisi skala. Sehingga dari hal tersebut besar 

kemungkinan adanya variabel luar yang bisa berdampak pada hasil penelitian. 

Maka dari itu diharapkan peneliti lebih memperhatikan serta mempertimbangkan 

faktor-faktor di luar penelitian sehingga dapat meminimalisir adanya potensi 

untuk mempengaruhi hasil penelitian. Kemudian diharapkan untuk peneliti 

selanjutnya agar mengeksplor variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 

kecemasan. 
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